1. TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN TEORI

1. Pertumbuhan Ekonomi

pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang dalam kemampuan
suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang ekonomi
kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi,
dan penyesuaian kelembagaan dan idiologis yang diperlukannya. Definisi ini
mempunyai 3 (tiga) komponen: pertama, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa
terlihat dari meningkatnya secara terus-menerus persediaan barang; kedua,
teknologi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan
dergjat pertumbuhan kemampuan dalam penyediaan aneka macam barang kepada
penduduk; ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan
adanya penyesuaian di bidang kelembagaan dan idiologi sehinggainovas yang
dihasilkan oleh ilmu pengetahuan umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat

(Kuznets, 1971).

Pertumbuhan ekonomi juga berkaitan dengan kenaikan ”output perkapita”. Dalam
pengertian ini teori tersebut harus mencakup teori mengena pertumbuhan GDP
dan teori mengenai pertumbuhan penduduk. Sebab hanya apabila kedua aspek

tersebut dijelaskan, maka perkembangan output perkapita bisa dijelaskan.
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Kemudian aspek yang ketiga adalah pertumbuhan ekonomi dalam perspektif
jangka panjang, yaitu apabila selama jangka waktu yang cukup panjang tersebut

output perkapita menunjukkan kecenderungan yang meningkat (Boediono, 2002).

Menurut Sukirno (2010) ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi, antaralain:

1. Tanah dan Kekayaan Alam lainya

Kekayaan alam meliputi luas dan kesuburan tanah, keadaan iklim dan cuaca,
jumlah dan jenis hasil hutan, hasil laut yang dapat diperoleh. Jumlah dan jenis
kekayaan barang tambang yang didapat, kekayaan alam dapat mempermudah
usaha untuk mengembangkan perekonomian, terutama pada masa masa

permulaan dari proses pertumbuhan ekonomi.

2. Jumlah dan Mutu dari Penduduk dan TenagaKerja

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong maupun
penghambat kepada pengembangan ekonomi. Penduduk yang bertambah akan
memperbesar jumlah tenaga kerja, dan memungkinkan untuk menambah
produksi, di samping itu sebagai akibat pendidikan latihan dan pengalaman kerja
ketrampilan penduduk akan bertambah tinggi, hal ini mampu meningkatkan
produktifitas dan selanjutnya menimbulkan pertambahan produksi yang lebih
cepat dari pada pertambahan tenaga kerja. Selain dari pertambahan penduduk
menyebabkan perluasan pasar. Sementara, akibat buruk dari pertambahan
penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi terutama dihadapi oleh masyarakat
yang kemajuan ekonominya belum tinggi tetapi telah menghadapi masalah

kependudukan.
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3. Barang-barang Modal dan Tingkat Teknologi

Barang-barang modal penting artinya dalam mempertinggi efisiensi pertumbuhan
ekonomi. Di masyarakat yang kurang maju sekalipun barang — barang modal
sangat besar peranya dalam kegiatan ekonomi, begitu juga dengan kemampuan
teknologi, kemampuan teknologi menimbulkan beberapa efek positif dalam
pertumbuhan ekonomi. Efek yang pertama (i) Kemajuan tekhnologi dapat
mempertinggi efisiensi kegiatan memproduksi suatu barang. Kemajuan seperti itu
akan menurunkan biaya produksi dan meninggikan jumlah produksi. (ii)
Kemajuan teknologi menimbulkan penemuan barang-barang baru yang belum
pernah diproduks sebelumnya, kemajuan seperti itu menambah barang dan jasa
yang dapat digunakan masyarakat. (iii) Kemajuan teknologi dapat meninggikan

mutu barang — barang yang diproduksi tanpa meningkatkan harga.

4. Sistem Sosia dan Sikap Masyarakat

Kondis sistem sosial dan sikap masyarakat turut menetukan proses pertumbuhan
ekonomi, sebagai contoh di wilayah dengan adat istiadat tradisional yang tinggi
dan menolak modernisasi dapat menghambat pertumbuhan ekonomi, juga dimana
wilayah yang sebagian besar tanahnya dimiliki oleh tuan — tuan tanah atau dimana
luas tanah yang dimiliki adalah sangat kecil dan tidak ekonomis, pembangunan
ekonomi tidak akan mencapai tingkat yang diharapkan. Sikap masyarakat juga
dapat menentukan pertumbuhan ekonomi, misalnya sikap masyarkat yang pekerja
keras, pantang menyerah berhemat dengan tujuan investasi dan sebagainya dapat

turut mendorong pertumbuhan ekonomi.
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1. Teori Pertumbuhan Ekonomi

a. Teori Pertumbuhan Klasik

Adam Smith berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi bertumpu pada adanya
pertumbuhan penduduk. Dengan adanya pertumbuhan penduduk maka akan
terdapat pertambahan output dan pertambahan hasil. Teori ini terdapat dalam
bukunya yang berjudul An Inquiry Into the Nature and Causes of the Wealth of
Nations. Menurut Thomas Robert Malthus, perkembangan perekonomian suatu
negara ditentukan oleh pertambahan jumlah penduduk. Karena dengan
bertambahnya jumlah penduduk secara otomatis jumlah permintaan terhadap
barang dan jasa akan bertambah. Selain itu, perkembangan ekonomi suatu negara
juga memerlukan kenaikan jumlah kapital untuk investasi yang terus menerus.
Dari beberapa pendapat ahli ekonomi klasik dapat ditarik kesimpulan bahwa
(Suryana, 2000):

- Tingkat perkembangan suatu masyarakat tergantung pada empat faktor, yaitu
jumlah penduduk, jumlah stok modal, luas tanah, dan tingkat teknologi yang
dicapai.

- Kenaikan upah yang akan menyebabkan kenaikan penduduk.

- Tingkat keuntungan merupakan faktor yang menentukan pembentukan modal.
Bila tidak terdapat keuntungan, maka akan mencapai “stationary state”, yaitu
suatu keadaan dimana perkembangan ekonomi tidak terjadi sama sekali.

- Thelaw of deminishing return berlaku untuk segala kegiatan ekonomi
sehingga mengakibatkan pertmbahan produk yang akan menurunkan tingkat

upah, menurunkan tingkat keuntungan tetapi menaikan tingkat sewa tanah.
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b. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik

Daam model pertumbuhan Neo-Klasik yang menjadi perintis adalah Robert
Solow dan Trevor Swan. Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi tergantung
kepada pertambahan penyediaan faktor-faktor produksi dan tingkat kemajuan
teknologi. Berdasarkan penelitiannya, Solow (2005) mengatakan bahwa peran
dari kemagjuan teknologi di dalam pertumbuhan ekonomi sangat tinggi. Pandangan
teori ini didasarkan kepada angapan yang mendasari analisis klasik, yaitu
perekonomian akan tetap mengalami tingkat pengerjaan penuh (full employment)
dan kapasitas peralatan modal akan tetap sepenuhnya digunakan sepanjang waktu.
Dengan katalain, sampai dimana perekonomian akan berkembang tergantung
pada pertambahan penduduk, akumulasi kapital, dan kemajuan teknologi.

Model dasar dari teori pertumbuhan Solow adalah sebagai berikut.

Y=F(K.L)
DimanaY = Output, K = Modal fisik, L = Angkatan kerja. Jika kedua sis dibagi

dengan L, maka hasilnya akan seperti berikut ini:

Y =f (K)

Dengan Y = Output per pekerjadan K = Modal per pekerja.

Dari persamaan di atas, bisa diketahui bahwa menurut Solow, pertumbuhan
ekonomi bergantung kepada perkembangan modal serta pertumbuhan penduduk
atau populasi. Karena pertambahan modal atau kapital dipengaruhi oleh besarnya
tabungan serta adanya depresias modal, maka dalam periode tertentu

pertambahan modal atau kapital bisamenjadi nol. Ini disebabkan karenanilai
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kapital, baik yang terbentuk dan yang terdepresiasi adalah sama. Dalam lingkup
makro, kondisi ini bisa menyebabkan perekonomian berada dalam kondisi stabil

dengan penghasilan yang tetap.

Daam teori ini diasumsikan bahwa variabel teknologi bersifat eksogen.
Artinya, variabel ini tidak dipengaruhi oleh variabel lain atau menjadi variabel
bebas. Pada fungsi produksi, teknologi dianggap /given/ atau tetap dan tingkat

penawarannya berada pada posisi tertentu.

c. Teori Pertumbuhan Ekonomi Modern (Rostow)

Rostow dalam buku ‘The stages of Economic Growth” berpendapat bahwa
pertumbuhan ekonomi dapat dibagi menjadi 5 tahap sebagai berikut :

1. Masyarakat Tradisional (The Traditional Society)

2. Pralepaslandas (The Pre-Condition For Take Off)

3. Lepas Landas (The Take Off)

4. Dorongan Menuju Kedewasaan (The Drive to Maturity)

Tahap ini antaralain ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

1. Struktur dan keahlian tenaga kerja mengalami perubahan. Sektor industri
sudah memegang peranan penting dibandingkan dengan sektor pertanian yang
mulai menurun. Keahlian tenaga kerja bertambah.

2. Sifat kepemimpinan perusahaan atas dasar profesionalisme, tidak selau

dipegang oleh pemilik perusahaan.
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3. Masyarakat bosan dengan berbagai kehebatan yang dihasilkan industrialisasi
karena pada dasarnya industrialisasi juga menimbulkan dampak negatif bagi
kehidupan masyarakat sehingga mulai muncul berbagai kritik terhadapnya

4. Konsums Tinggi, Pada tahap ini perhatian masyarakat mulai berubah kepada
masalah-masalah yang berkaitan dengan konsumsi dan kesegjahteraan

masyarakat, tidak lagi pada masalah produksi.

2. Pengertian PDB

PDB adalah penghitungan yang digunakan oleh suatu negara sebagai ukuran
utama bagi aktivitas perekonomian nasionalnya, tetapi pada dasarnya PDB
mengukur seluruh volume produksi dari suatu wilayah (negara) secara geografis.
Sedangkan menurut McEachern (2000), PDB artinya mengukur nilai pasar dari
barang dan jasa akhir yang diproduksi oleh sumber daya yang berada dalam suatu
negara selama jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. PDB juga dapat
digunakan untuk mempelgjari perekonomian dari waktu ke waktu atau untuk
membandingkan beberapa perekonomian pada suatu saat. PDB hanya mencakup
barang dan jasa akhir, yaitu barang dan jasa yang dijua kepada penggunayang
terakhir. Untuk barang dan jasa yang dibeli untuk diproses lagi dan dijua lagi
(barang dan jasaintermediate) tidak dimasukkan dalam PDB untuk menghindari
masal ah doubl e counting atau penghitungan ganda, yaitu menghitung suatu

produk lebih dari satu kali.
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a.  Perhitungan PDB

Menurut McEachern (2001) ada 2 macam pendekatan yang digunakan dalam
perhitungan PDB, yaitu:
Pendekatan pengeluaran, menjumlahkan seluruh pengeluaran agregat pada
seluruh barang dan jasa akhir yang diproduksi selama satu tahun.
Pendekatan pendapatan, menjumlahkan seluruh pendapatan agregat yang

diterima selama satu tahun oleh mereka yang memproduksi output tersebut.

b. PDB berdasarkan Pendekatan Pengeluaran.

Menurut McEachern (2001) untuk memahami pendekatan pengeluaran pada PDB,
pengeluaran agregat dibagi menjadi empat komponen, konsumsi, investasi,
pembelian pemerintah, dan ekspor netto.

1. Konsumsi, atau secara lebih spesifik pengeluaran konsums perorangan,
adalah pembelian barang dan jasa akhir oleh rumah tangga selama satu tahun.
Contohnya: potong rambut, perjalanan udara, dsb.

2. Investasi, atau secaralebih spesifik investas domestik swasta bruto, adalah
belanja pada barang kapital baru dan tambahan untuk persediaan.

Contohnya: bangunan dan mesin baru yang dibeli perusahaan untuk
menghasilkan barang dan jasa.

3. Pembelian pemerintah, atau secaralebih spesifik konsumsi dan investasi bruto
pemerintah, mencakup semua belanja semuatingkat pemerintahan pada
barang dan jasa, dari pembersihan jalan sampai pembersihan ruang
pengadilan, dari buku perpustakaan sampal upah petugas perpustakaan. Di

dalam pembelian pemerintah ini tidak mencakup keamanan sosial, bantuan
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kesgjahteraan, dan asuransi pengangguran. Karena pembayaran tersebut
mencerminkan bantuan pemerintah kepada penerimanya dan tidak
mencerminkan pembelian pemerintah.

4. Ekspor netto, sama dengan nilai ekspor barang dan jasa suatu negara dikurangi
dengan impor barang dan jasa negara tersebut. Ekspor netto tidak hanya

meliputi nilai perdagangan barang tetapi juga jasa.

Daam pendekatan pengeluaran, pengel uaran agregat negara sama dengan
penjumlahan konsumsi, C, investas, |, pembelian pemerintah, G, dan ekspor
netto, yaitu nilai ekspor, X, dikurangi dengan nilai impor, M, atau (X-M).
Penjumlahan komponen tersebut menghasilkan pengeluaran agregat, atau

PDB: C+ 1+ G+ (X-M) = Pengeluaran agregat = PDB

c. PDB berdasarkan Pendekatan Pendapatan.

Menurut McEachern (2001) pendapatan agregat sama dengan penjumlahan semua
pendaptan yang diterima pemilik sumber daya dalam perekonomian (karena
sumber dayanya digunakan dalam proses produksi). Sistem pembukuan double-
entry dapat memastikan bahwa nilai output agregat sama dengan pendapatan
agregat yang dibayarkan untuk sumber daya yang digunakan dalam produksi

output tersebut: yaitu upah, bunga, sewa, dan laba dari produksi.

Suatu produk jadi biasanya diproses oleh beberapa perusahaan dalam
perjalanannya menuju konsumen. Meja kayu, misalnya, mulanya sebaga kayu
mentah, kemudian dipotong oleh perusahaan pertama, dipotong sesuai kebutuhan

mebel oleh perusahaan kedua, dibuat meja oleh perusahaan ketiga, dan dijual oleh
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perusahaan keempat. Double counting dihindari dengan cara hanya
memperhitungkan nilai pasar dari meja pada saat dijual kepada pengguna akhir
atau dengan cara menghitung nilai tambah pada setiap tahap produksi. Nilai
tambah dari setiap perusahaan sama dengan harga jual barang perusahaan tersebut

dikurangi dengan jumlah yang dibayarkan atas input perusahaan lain.

Nilal tambah dari tiap tahap mencerminkan pendapatan atas pemilik sumber daya
pada tahap yang bersangkutan. Penjumlahan nilai tambah pada semua tahap
produksi sama dengan nilai pasar barang akhir, dan penjumlahan nilai tambah
seluruh barang dan jasa akhir adalah sama dengan PDB berdasarkan pendekatan

pendapatan.

3. Ekspor

Menurut Curry (2001) ekspor adalah barang dan jasa yang dijual kepada negara
asing untuk ditukarkan dengan barang lain (produk,uang). Proses ekspor pada
umumnya adal ah tindakan untuk mengeluarkan barang atau komoditas dari dalam
negeri untuk memasukannya ke negara lain. Ekspor barang secara besar umumnya
membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun
penerima. Perkembangan ekspor dari suatu negara tidak hanya ditentukan oleh
faktor-faktor keunggulan komparatif tetapi juga oleh faktor-faktor keunggulan
kompetitif. Inti daripada paradigma keunggulan kompetitif adalah keunggulan
suatu negara di dalam persaingan global selain ditentukan oleh keunggulan
komparatif (teori-teori klasik dan H-O) yang dimilikinya dan juga karena adanya
proteksi atau bantuan fasilitas dari pemerintah, juga sangat ditentukan oleh

keunggulan kompetitifnya. Keunggulan kompetitif tidak hanya dimiliki oleh suatu
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negara, tetapi juga dimiliki oleh perusahaan-perusahaan di negara tersebut secara
individu atau kelompok. Perbedaan lainnya dengan keunggulan komparatif

adal ah, bahwa keunggulan kompetitif sifatnya lebih dinamis dengan
perubahanperubahan, misalnya teknologi dan sumber daya manusia (Tambunan,

2004).

4. Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional bukanlah sesuatu hal yang baru, namun sebuah paparan
teoritis yang sistematis baru dikembangkan sekitar abad keenambelas dan
ketujuhbelas. Dimulai dari Teori Merkantilisme yang menganggap pertumbuhan
ekonomi suatu negara tumbuh sebagai akibat adanya pengeluaran dari negaralain.
Suatu negara dapat mempertinggi kekayaannya dengan cara menjua barang-

barangnya ke luar negeri (Sukirno, 2010).

Pada saat ini, hampir tidak ada negara yang mampu memenuhi semua
kebutuhannya sendiri tanpa mengimpor barang/jasa dari negara lain. Faktor-faktor
yang mendorong terjadinya perdagangan antarnegara, diantaranya: (a)

K eanekaragaman kondisi produksi; (b) penghematan biaya produksi/spesialisasi;
dan (c) perbedaan selera. Manfaat dari perdagangan internasional antaralain,
setiap negaratidak perlu memproduksi semua kebutuhannya, tetapi cukup hanya
memproduksi apa yang bisa diproduksinya dengan cara yang paling efisien
dibandingkan dengan negara-negara lain. Dengan demikian, akan tercipta efisiensi

dalam pengal okasian sumber daya ekonomi dunia.
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a. Teori Markantilisme

Pada dasarnya ide merkantilisme tersebut berkembang berkaitan dengan tujuan
merkantilisme yaitu pembentukan negara nasional yang kuat dan pemupukan
kemakmuran nasional untuk mempertahankan dan mengembangkan kekuatan
negara. Guna mencapai tujuan tersebut, maka alat yang dapat digunakan adalah
melalui perdagangan internasional. Sir Josiah Child (1630-1699) adalah pelopor
teori markantilisme yang menyatakan yang artinya bahwa “perdagangan luar
negeri menghasilkan kekayaan, kekayaan menghasilkan kekuasaan, kekuasaan

melindungi/mempertahankan perdagangan dan agama kita” (Soelistyo, 2006).

Merkantilisme beranggapan bahwa untuk mencapai kekayaan, kemakmuran dan
kekuasaan, maka logam mulia harus diperbanyak melalui perdagangan yang
surplus. Melalui perdagangan yang surplus dapat diperoleh logam mulia. Logam
mulia atau uang lebih berharga dari pada barang-barang lainnya. Oleh karena itu
pada awa perkembangan merkantilisme, eskpor logam muliatidak diperbolehkan,
karena dapat mengurangi cadangan di dalam negeri. Untuk menghasilkan neraca
perdagangan yang menguntungkan (surplus), maka merkantilsme menempuh
kebijakan perdagangan yang protektif, di mana ekspor harus didorong berupa
pemberian subsidi terhadap industri barang-barang ekspor, pelarangan ekspor
bahan mentah agar harga bahan mentah domestik tetap rendah. Sebaliknya untuk
barang-barang impor dibatasi sedemikian rupa dengan menetapkan tarif yang
cukup tinggi ataupun larangan secara langsung masuknya barang-barang impor

apabila dapat dihasilkan sendiri di dalam negeri.
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b. Keunggulan Absolut

Keunggulan Absolut menurut Adam Smith bahwa setiap negara akan memperoleh
manfaat perdagangan internasional apabila melakukan spesialisasi pada produk
yang mempunyai efisiensi produksi lebih baik dari negaralain, dan melakukan
perdagangan internasiona dengan negaralain yang mempunya kemampuan
spesialisas pada produk yang tidak dapat diproduksi di negara tersebut secara
efisien. Ada beberapa asumsi dari keunggulan absolut ini 1. Faktor produksi yang
digunakan hanyatenaga kerja 2. Kualitas barang yang diproduksi kedua negara
sama 3. Pertukaran dilakukan secara barter tanpa mengeluarkan uang 4. Biaya
ditansportasi ditiadakan.

Keunggulan absolut adalah situasi ekonomi di mana penjual mampu
menghasilkan jumlah yang lebih tinggi dari produk yang diberikan, saat
menggunakan jumlah yang sama sumber daya yang digunakan oleh pesaing untuk
menghasilkan jumlah yang lebih kecil. Hal ini dimungkinkan bagi individu,
perusahaan, dan bahkan negara memiliki keuntungan absolut di pasar.
Kemampuan untuk menghasilkan lebih banyak barang dan jasa dengan lebih
efisien juga memungkinkan untuk mendapatkan keuntungan lebih, dengan asumsi

bahwa semua unit yang diproduksi dijual.

c. Keunggulan Komparatif

Keunggulan kompetitif adalah merujuk pada kemampuan sebuah organisasi untuk
memformulasikan strategi yang menempatkannya pada suatu posis yang
menguntungkan berkaitan dengan perusahaan lainnya. Keunggulan kompetitif

muncul bila pelanggan merasa bahwa mereka menerimanilai lebih dari transaksi
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yang dilakukan dengan sebuah organisasi pesaingnya. Keunggulan Komperatif
menurut David Ricardo merupakan perdagangan internasional terjadi bila ada
perbedaan keunggulan komparatif antarnegara. |a berpendapat bahwa keunggulan
komparatif akan tercapai jika suatu negara mampu memproduksi barang dan jasa

lebih banyak dengan biaya yang lebih murah daripada negaralainnya.

5. Foreign Direct Investment (FDI)

Dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1967 ditegaskan bahwa pengertian
penanaman modal asing di dalam Undang-undang ini hanyalah meliputi
penanaman modal asing secara langsung yang dilakukan menurut atau
berdasarkan ketentuan-ketentuan Undang-undang ini dan yang digunakan untuk
menjalankan perusahaan di Indonesia, dalam arti bahwa pemilik modal secara
langsung menanggung risiko dari penanaman modal tersebut. Pengertian modal
asing dalam Undang-undang ini menurut pasal 2 ialah :

a. Alat pembayaran luar negeri yang tidak merupakan bagian dari kekayaan
devisa Indonesia, yang dengan persetujuan Pemerintah digunakan untuk
pembiayaan perusahaan di Indonesia.

b. Alat-aat untuk perusahaan, termasuk penemuan-penemuan baru milik orang
asing dan bahan-bahan, yang dimasukkan dari luar ke dalam wilayah
Indonesia, selama alat-alat tersebut tidak dibiayai dari kekayaan devisa
Indonesia

c. Bagian dari hasil perusahaan yang berdasarkan Undang-undang
diperkenankan ditransfer, tetapi dipergunakan untuk membiayai perusahaan di

Indonesia
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Adapun modal asing dalam Undang-undang ini tidak hanya berbentuk valuta
asing, tetapi meliputi pula aat-alat perlengkapan tetap yang diperlukan untuk
menjalankan perusahaan di Indonesia, penemuan-penemuan milik orang/badan
asing yang dipergunakan dalam perusahaan di Indonesia dan keuntungan yang
boleh ditransfer ke luar negeri tetapi dipergunakan kembali di Indonesia.

Alan M. Rugman (1981) menyatakan Penanaman Moda Asing Langsung
(Foreign Direct Investment, FDI), dalam arti seluruh modalnya dimiliki oleh
warga hegara dan atau badan hukum asing, dengan ketentuan dalam jangka waktu
paling lama 15 tahun segjak produksi komersial, sebagian saham asing harus dijual
kepada warga negara dan atau badan hukum Indonesia melalui pemilikan
langsung atau pasar modal. Penanaman modal asing dipengaruhi oleh variable
lingkungan dan variable internalisasi. Variabel lingkungan sering kali disebut
keunggulan spesifik negara atau faktor spesifik. Sedangkan variabel internalisasi
atau keunggulan spesifik perusahaan merupakan keunggulan internal yang

dimiliki perusahaan multinasional (Mgjid, 2013).

John Dunning (1977) mengatakan Faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman
modal asing melalui teori ancangan eklektis. Teori ekletis menetapkan suatu set
yang terdiri dari tiga persyaratan yang dibutuhkan bila sebuah perusahaan aakan
berkecimpung dalam penanaman modal asing yaitu, keunggulan spesifik
perusahaan, keunggulan internalisasi, dan keunggulan spesifik negara. Terdapat
dua kelompok pandangan mengenai modal asing. Pertama, kelompok yang
mendukung modal asing, mereka memandang modal asing sebagai pengis
kesenjangan antara persediaan tabungan, devisa, penerimaan pemerintah,

ketrampilan mangjerial, serta untuk mencapai tingkat pertumbuhan. Kedua,
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kelompok yang menentang modal asing dengan perusahaan multi nasionalnya,
berpendapat bahwa modal asing cenderung menurunkan tingkat tabungan dan

investasi domestik (Todaro, 2004).

a. Teori R. Vernon

Teori R. Vernon (1966) menjelaskan penanaman modal asing dengan model yang
disebut Model Siklus Produk. Dalam model ini, introduksi dan pengembangan
produk baru di pasar mengikuti tigatahap. Pendorong untuk mengembangkan
produk baru diberikan oleh kebutuhan dan peluang pasar. Dalam tahap satu, pada
waktu produk pertamakali dikembangkan dan dipasarkan, diperlukan suatu
hubungan yang erat antara kelompok desain, produksi dan pemasaran dari
perusahaan dan pasar yang akan dilayani oleh produk itu. Untuk itu produksi dan
penjualan perlu dilakukan di dalam negeri.

Tahap kedua yakni perusahaan mulai memikirkan kemungkinan mencari pasar —
pasar baru di negara— negara yang relatif maju dan ekspor pun mulai dilakukan
dengan tujuan negara dunia ketiga. Keuntungan perusahaan terletak pada skala
ekonomi dalam produksi, pengangkutan dan pemasaran. Strategi — strategi
penentuan harga dan lokas didasarkan atas aksi dan reaksi multinational

corporation yang lain dan bukan pada biaya komperatif.

Tahap ketiga atau tahap terakhir yakni dimana produk telah terbuat dengan baik
dengan desain yang distandarisasi, sehingga risetan keterampilan manajemen

tidak lagi penting. Tenaga kerja yang tidak terampil dan setengah terampil mulai
mendapat tempat dan konsekuensinya, produk bergerak ke negara— negarayang

sedang berkembang, dimana ongkos tenaga kerjanya masih lebih rendah. Produk
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— produk yang dihasilkan di negara berkembang tersebut akan diimpor kembali ke
negara asal dan juga ke pasar negara yang lebih maju. Oleh karenaitu, lokasi
produksi akan lebih ditentukan oleh perbedaan biaya dari jarak pasar. Investasi
luar negeri akan dilihat sebagai suatu cara untuk dapat mempertahankan daya

saing perusahaan dalam produk — produk inovatifnya.

b. Teori Investasi Keynes

Pada bukunya The General Theory Of Employment Interest and Money 1936,
John Maynard Keynes mendasar teori tentang permintaan investas atau konsep
marjinal kapital (marginal efficiency of capital atau MEC). Sebagai suatu definisi
kerja, MEC dapat didefinisikan sebagai tingkat perolehan bersih yang diharapkan
(expected net rate of return) atas pengeluaran kapital tambahan. Tepatnya, MEC
adalah tingkat diskonto yang menyamakan aliran perolehan yang diharapkan

dimasa yang akan datang dengan biaya sekarang dari kapital tambahan.

c. Teori Investasi Langsung

Penanaman modal asing langsung merupakan investas yang dilakukan oleh
swasata asing ke suatu negara tertentu. Bentuknya dapat berupa cabang
perusahaan multinasional, anak perusahaan multinasional (subsidiari), lisens,
joint venture, atau lainnya. Suatu paket modal asing (FDI) adalah berupa:
penyerapan tenaga kerja (employment), alih teknologi, pelatihan mangerial, dan
akses ke pasar internasional melalui ekspor. Dari sasaran penjualan outputnya,

perusahaan multinasional dapat dibedakan ke dalam dua kelompok :
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a. Penanaman modal asing yang berorientasi ke pasar domestik yang biasanya
cenderung menggunakan teknologi produksi yang padat modal.

b. Penanaman modal asing yang berorientasi ke pasar luar negeri yang yang
besarnya cenderung menggunakan produksi berteknologi padat karya

karenalebih murah.

Menurut Krugman (2000), yang dimaksud dengan penanaman modal asing
langsung adalah arus modal internasional dimana perusahaan dari satu negara
memperluas atau mendirikan perusahaan perusahaan. Tidak hanya terjadi
pemindahan sumberdaya, tetapi juga pemeberlakuan kontrol terhadap perusahaan
luar negeri. Investas langsung berati bahwa perusahaan dari negara penanaman
modal secara langsung melakukan pengawasan atas aset yang ditanam di negara
pengimpor modal. Investasi langsung luar negeri dapat mengambil beberapa
bentuk yaitu pembentukan suatu perusahaan dimana perusahaan dari negara
penanam modal memiliki mayoritas saham saham pembentukan suatu perusahaan
di negara pengimpor modal-modal atau menaruh aset tetap di negaralain oleh

perusahaan nasional dari negara penanaman modal (Jinghan,2003).

6. Hubungan Antar Variabel

a. Hubungan PDB dan Ekspor

Pertumbuhan PDB yang tinggi dan berkelanjutan merupakan syarat yang
diperlukan bagi proses pembangunan ekonomi. PDB dapat digunakan untuk
menggambarkan suatu perekonomian yang mengalami perkembangan ekonomi

dan mencapai tingkat kemakmuran lebih tinggi serta dampak suatu kebijakan
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pembangunan yang dilaksanakan, khususnya dalam bidang ekonomi (Mankiw,
2006). PDB dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu modal (capital), tenaga kerja
(labor), tanah (land), dan teknologi. Selain beberapa faktor di atas, terdapat faktor
lain yang langsung berpengaruh terhadap PDB adalah ekspor, dimana ekspor
merupakan arus keluar sejumlah barang dan jasa dari suatu negara ke pasar

internasional.

Ekspor akan secaralangsung memberi kenaikan penerimaan dalam pendapatan
suatu negara. Terjadinya kenaikan penerimaan pendapatan suatu negara akan
mengakibatkan terjadinya kenaikan tingkat PDB. Dengan kata lain ekspor akan
menyebabkan pertumbuhan PDB. Dalam teori ekonomi makro (macroeconomic
theory), hubungan antara ekspor dengan PDB merupakan suatu persamaan
identitas karena ekspor merupakan bagian dari tingkat PDB. Sedangkan dalam
teori ekonomi pembangunan, keterkaitan kedua variabel tersebut tidak tertuju
pada masalah persamaan identitas itu sendiri, melainkan lebih tertuju pada
masal ah, apakah ekspor bagi suatu negara mampu mengerakkan perekonomian
secara keseluruhan dan pada akhirnya membuahkan kesejahteraan bagi

masyarakat (Oiconita, 2006).

b. Hubungan PDB dan FDI

Dalam pandangan teori Keynes suku bunga bukan satu satunya faktor yang
menentukan investasi, ada faktor yang berpengaruh terhadapa investasi yaitu
situas perekonomian. Pada umumnya diketahui bahwa tingkat pertumbuhan PDB
dan tingkat investasi suatu negara memiliki hubungan timbal balik. Hubungan

yang positif tersebut dapat terjadi, karenajika PDB suatu negara meningkat maka
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pendapatan penduduk di negara tersebut juga akan bertambah yang secara
otomatis akan menambah total tabungan dan bisa menciptakan investasi yang
semakin besar. Secara spesifik investasi asing langsung di dalam teori neoklasik
meningkatkan produk domestik bruto melalui peningkatan volume investasi dan
atau efisiesinya (Li dan Liu, 2005). Sesuai dengan pandangan pada teori
akselerasi yang menyatakan bahwa pendapatan nasional yang semakin meningkat
menunjukkan semakin memerlukan barang modal yang semakin banyak (Sukirno,
2010). Selain itu dapat disimpulkan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi
arus modal asing ke suatu negara adal ah faktor politik dan non politik, khususnya
untuk faktor non politik berupa besarnya pasar di negara penerima yang diukur

dengan pendapatan nasionalnya (PDB), (Douglas Nigh, 1997).

c. Hubungan Ekspor dan FDI

Hubungan akan ekspor dengan terjadinyainvestasi dinyatakan juga oleh Mankiw
(2006) dalam bukunya menjelaskan dengan identitas perhitungan pendapatan
nasional dalam bentuk tabungan dan investasi. Penawaran ekspor dipengaruhi
oleh investasi asing. Peningkatan investasi asing secaralangsung akan
meningkatkan industrialisasi. Sebaga akibatnya, jumlah barang yang diproduksi
akan meningkat. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shaikh
menjelaskan bahwa terdapat hubungan kausalitas antara ekspor dan FDI. Hal ini
terjadi pada saat ekspor mengalami kenaikan maka pendapatan negara tersebut
mengalami peningkatan yang selanjutnya akan menstabilkan perekonomian
negara tersebut. Ekonomi yang stabil selanjutnya akan menarik investor untuk

menanamkan modal di negara tersebut.
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Sebaliknya, FDI adalah modal yang digunakan suatu negara untuk menambah
atau meningkatkan produksi domestik yang akan meningkatkan ekspor. Menurut
Saleh (1989) yang menjelaskan wujudnya pengaruh eksternaliti ekspor yang
positif seperti peningkatan kemahiran tenaga kerja, penggunaan sumber yang
efisien serta mendapatkan keuntungan skala ekonomi. Sebagai contoh sebuah
negara akan menikmati keuntungan berbanding melalui penggunaan modal yang
optimum, mengarah tahap teknologi yang tinggi dan meningkatkan jumlah

kesempatan kerja terutamanya dalam sektor industri yang berorientasi ekspor.

B. Tinjauan Empiris

Penelitian ini didasari pada beberapa sumber penelitian terdahulu yang menjadi
bahan pendukung penulisan karya ilmiah ini. Penelitian-penelitian tersebut
membahas hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan Foreign Direct Investment

(FDI). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabd 3. Pendlitian Terdahulu

1 Judul Anadisis Kausalitas Dan Kointegrasi
Antara Foreign Direct Investment (FDI)
Dengan Pertumbuhan Gross Domestic
Bruto (GDP) di Austraia

Penulis Muhammad Alhasymi

Variabel Penelitian FDI dan GDP

Metode Penelitian Cointegration Test dan Granger
Causality Test

Hasll Dari hasil analisis data memperlihatkan

Investas (FDI) dan tingkat GDP di
Australia menunjukkan tren yang terus
meningkat selama kurun waktu 1970-
2010. Dari andlisis Cointegration Test
menunjukkan adanya hubungan
keseimbangan jangka panjang antara
Investasi Asing Langsung (FDI) dan
GDP di Australia. Sedangkan melalui
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analisis Granger Causality Test
menunjukkan adanya hubungan searah
antara Investasi

Judul AnalisisKausdlitas Granger Antara
Pdrb, Investasi dan BelanjaModa di
Provinsi Jawa Tengah

Penulis Chanistya Astari

Variabel Penditian

FDI, Investas Domestic, BelanjaModal dan
PDRB

Metode Pendlitian

Granger Causality Test

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
investasi asing atau penanaman modal
dalam negeri mempengaruhi kemajuan
ekonomi suatu daerah

seperti yang terlihat dari meningkatnya
nilai Gross Value. Namun, dalam dan
luar negeri, tidak saling

berpengaruh dengan belanjamodal.
Investas asing memiliki hubungan satu
arah dengan Gross Value, dan

FDI memiliki hubungan dua arah dengan
investasi dalam negeri. Untuk
mengembangkan peran investasi

dalam pertumbuhan ekonomi di suatu
daerah, fasilitas yang disediakan oleh
pemerintah harus mendukung

baik dari segi ekonomi, kondisi
keamanan di negaraitu, sertakualitas
dan kelengkapan infrastruktur. Dengan
keuntungan dari investor asing atau
capital expenditure pemerintah,
diharapkan dapat meningkatkan nilai
Gross Vaue, dan meningkatkan
perekonomian.

Judul Causality Relationship Between Foreign
Direct Investment, Trade And Economic
Growth In Pakistan

Penulis Faiz Muhammad Shaikh

Variabel Penditian

Pertumbuhan Ekonomi, Ekspor dan FDI

Metode Pendlitian

VAR dan VECM

Hasil

Daam model VAR, integrasi dan
kointegras analisis menunjukkan bahwa
ada jangka panjang hubungan antara
faktor . Hasll uji kausalitas VECM
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menemukan kausalitas dua arah antara
investasi asing langsung , ekspor dan
pertumbuhan ekonomi , dengan dua
faktor penting yang meningkatkan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Pakistan . Asing Investasi berpengaruh
positif pada pertumbuhan perdagangan
di Pakistan .

Judul Foreign Direct Investment and
Economic Growth: An Analysis for
Selected Asian Countries

Penulis Samrat Roy dan Kolkata Kumarjit

Mandal

Variabel Pendlitian

FDI dan Pertumbuhan Ekonomi

Metode Pendlitian

Granger Causality Test

Hasil

Telah diamati untuk negara-negara
seperti China, India, Pakistan, Sri
Lanka, Indonesia, Filipinadan
Singapura, arah kausalitas berjalan dari
pertumbuhan ekonomi ke FDI dan bukan
sebaliknya. Namun, untuk Malaysia
tidak ada kausalitas antara FDI dan PDB
yang menegaskan Granger - netralitas .
hanya dalam kasus Thailand , hubungan
sebab akibat dua arah ada . Sifat
bervarias dari arah kausalitas
menegaskan bahwa rekomendasi
kebijakan seragam yang berkaitan
dengan FDI dan pertumbuhan tidak
mungkin bekerja untuk negara-negara
Asia.

Judul Perdagangan Internasional Dan Foreign
Direct Investment di Indonesia
Penulis Suci Sefitriani

Variabel Pendlitian

Perdagangan Internasiond

Metode Pendlitian

Kausalitas Granger, dan VECM

Hasil

Penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan satu arah antara ekspor dan
FDI dan terdapat hubungan dua arah
antaraimpor dan FDI di Indonesia
Temuan ini

mengindikasikan bahwa FDI
memberikan dampak jangka panjang
yang positif terhadap ekspor, sementara
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dalam jangka pendek, FDI berdampak
negatif terhadap ekspor. Namun dalam
hal impor, ditemukan bahwa FDI
memiliki dampak positif terhadap impor
meskipun

secara statistik tidak signifikan. Oleh
karenaitu pemerintah perlu mengambil
langkah untuk meningkatkan FDI di
Indonesia, tidak hanya pada sektor
domestik tetapi juga pada sektor yang
berorientasi ekspor.




